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ABSTRAK 

ALIM NUR SYAFITRI. Preferensi Kumbang Ambrosia pada Berbagai Senyawa 
Atraktan di Pertanaman Kakao (Theobroma cacao). Dibimbing oleh SYLVIA SJAM 
dan VIEN SARTIKA DEWI.  
 
Latar belakang. Selain penggerek buah kakao (Conopomorpha cramerella) dan 

penghisap buah kakao (Helopeltis sp.), juga ditemukan hama yang berpotensi 

menurunkan produksi kakao yaitu kumbang ambrosia. Tujuan. Penelitian ini 

ditujukan untuk mengetahui preferensi hama kumbang ambrosia pada berbagai 

senyawa atraktan (larutan alkohol, ekstrak daun kopi, ekstrak daun wortel, fermentasi 

kayu kakao, dan minyak eukaliptus) di pertanaman kakao. Metode. Penelitian ini 

dilakukan di Laboratorium Hama Tumbuhan, Departemen Hama dan Penyakit 

Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin, Laboratorium Balai Besar 

Karantina Pertanian Makassar, dan di perkebunan kakao di Desa Tarengge, 

Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan perangkap botol yang diisi dengan senyawa atraktan dan diletakkan 

pada ketinggian 0,5–1 meter dari permukaan tanah. Pengamatan dilakukan selama 

42 hari dengan interval pengumpulan data setiap tiga hari. Kumbang ambrosia yang 

terperangkap kemudian dihitung dan diidentifikasi untuk melihat tingkat preferensi 

terhadap atraktan. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Beda Nyata Jujur 

(BNJ) pada taraf 5%. Hasil. Selama pengamatan diperoleh sebanyak 11 spesies dari 

6 genus kumbang ambrosia. Kesimpulan. Hasil penelititan menunjukkan bahwa 

tingkat preferensi kumbang ambrosia terhadap ekstrak daun kopi 10%, ekstrak daun 

wortel 15%, minyak eukaliptus, dan fermentasi kayu kakao yang pada bagian bawah 

perangkap diisi dengan larutan sabun sangat rendah, sedangkan tingkat preferensi 

kumbang ambrosia terhadap perlakuan yang pada bagian bawah perangkap diisi 

dengan alkohol sangat tinggi. 

 

Kata Kunci: Ekstrak daun kopi, ekstrak daun wortel, fermenstasi kayu kakao, minyak 
eukaliptus, perangkap botol. 
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ABSTRACT 

ALIM NUR SYAFITRI. Preference of Ambrosia Beetles on Various Attractant 
Compounds in Cocoa Plantations (Theobroma cacao). Supervised by SYLVIA SJAM 
and VIEN SARTIKA DEWI.  
 

Background. Apart from cocoa pod borer (Conopomorpha cramerella) and cocoa 

mirid (Helopeltis sp.), there are also pests that have the potential to reduce cocoa 
production, namely the ambrosia beetles. Aim. This study aims to determine the 

preference of the Ambrosia Beetle pest for various attractant compounds (alcohol, 
coffee leaf extract, carrot leaf extract, fermented cocoa wood, and eucalyptus oil) in 
cocoa plantations. Method. This research was carried out at the Plant Pest 
Laboratory, Department of Plant Pest and Disease, Faculty of Agriculture, Universitas 
Hasanuddin, Makassar Agricultural Quarantine Center Laboratory, and at the cocoa 
plantation in Tarengge Village, Wotu District, East Luwu Regency. The test was 
carried out using a bottle trap filled with an attractant compound and placed at a 
height of 0.5– 1 meter from the ground surface. Observations were carried out for 42 
days with data collection intervals every three days. The trapped ambrosia beetles 
were then counted and identified to see the level of attraction to the attractant. The 
data obtained were analyzed using the Honest Significant Different (HSD) test at the 
5% level. Results. During observations, 11 species from 6 genera of ambrosia 
beetles were obtained. Conclusion. The research results showed that the 
preference level of ambrosia beetles for 10% coffee leaf extract, 15% carrot leaf 
extract, eucalyptus oil, and fermented cocoa wood which was filled with soap solution 
at the bottom of the trap was very low, but the level of preference of the ambrosia 
beetle for the treatment in which the bottom of the trap is filled with alcohol is very 
high. 

 

Keywords: Bottle trap, carrot leaf extract, coffee leaf extract, eucalyptus oil, 

fermented cocoa wood. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman kakao (Theobroma cacao) merupakan tanaman yang menumbuhkan 

bunga dari batang atau cabang dan digolongkan ke dalam famili Sterculiceae. Kakao 

sejajar dengan komoditas perkebunan lain, yaitu sawit dan karet. Kakao merupakan 

salah satu komoditi hasil perkebunan yang mempunyai peran cukup penting dalam 

kegiatan perekonomian di Indonesia. Kakao salah satu komoditas ekspor Indonesia 

yang cukup penting sebagai penghasil devisa negara selain minyak dan gas. 

 Indonesia merupakan negara produsen dan eksportir kakao terbesar ketiga 

dunia setelah Ghana dan Pantai Gading. Pada tahun 2020 produksi Kakao Indonesia 

mecapai 377,85 ribu ton dengan total nilai sebesar US$ 1,24 milyar. Produksi kakao 

Indonesia sebagian besar diekspor ke mancanegara dan sisanya dipasarkan di 

dalam negeri. Tercatat ekspor Kakao Indonesia menjangkau lima benua yaitu Asia, 

Amerika, Eropa, Afrika, dan Australia dengan pangsa utama di Asia (BPS, 2020). 

 Salah satu pemasalahan utama yang di alami oleh petani kakao yaitu 

serangan hama dan penyakit yang menyebabkan kehilangan hasil dan penurunan 

produksi kakao. Selain serangan hama utama kakao yaitu penggerek buah kakao 

(Conopomorpha cramerella) dan penghisap buah kakao (Helopeltis sp.), juga 

ditemukan hama yang berpotensi menurunkan produksi kakao yaitu kumbang 

ambrosia. Kumbang ambrosia (Coleoptera: Curculionidae: Scolytinae dan 

Platypodinae) atau juga dikenal sebagai kumbang kulit kayu, masuk ke dalam pohon 

untuk menyelesaikan siklus hidupnya di dalam xilem. Namun, meski kumbang 

ambrosia merusak selama masuk ke dalam pohon, mereka tidak langsung memakan 

jaringan tanaman, mereka membentuk hubungan simbiosis dengan jamur simbiotik 

(Rivera, et al., 2020). Karena itu, meskipun baik jamur ambrosia maupun kumbang 

tidak monofiletik, kedua kelompok tersebut dinamakan kumbang ambrosia karena 

hubungan mutualistik mereka, kumbang memungkinkan penyebaran jamur, 

sementara jamur merupakan sumber penting makanan untuk kumbang dan 

membantu mendegradasi jaringan kayu, sehingga memfasilitasi pembangunan 

sarang kumbang (Mazon, Diaz, & Gaviria, 2014).  

 Kumbang ambrosia terutama menyerang batang dan cabang tanaman. 

Kumbang ini memilih tanaman inang berdasarkan senyawa kimia yang dikeluarkan 

oleh tanaman. Feromon agresi yang dikeluarkan oleh kumbang ambrosia digunakan 

dalam serangan massal pada tanaman inang. Konsentrasi senyawa volatil (golongan 

terpanoid) pada lapisan kayu menyebabkan perbedaan preferensi kumbang 

ambrosia pada lapisan kayu (Rohman, 2020). Kumbang ambrosia menyelesaikan 

perkembangannya (telur hingga imago) pada tanaman inang yang sama. Betina 

yang muncul dari pohon kawin dengan jantan sebelum meniggalkan pohon untuk 

mencari tanaman inang baru untuk dikolonisasi. Betina yang baru muncul tertarik 

oleh senyawa volatil yang dikeluarkan oleh pohon yang rusak, terutama etanol. 

Selama fase penyebaran, kumbang dewasa dapat lebih mudah ditangkap dengan 
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cara memikat mereka ke dalam perangkap yang mengeluarkan senyawa yang 

mudah menguap yang meniru bau tanaman yang membuat mereka tertarik secara 

alami (Mazon, Diaz, & Gaviria, 2014). 

 Penggunaan perangkap serangga dengan atraktan merupakan salah satu 

teknik pengambilan sampel serangga yang paling umum digunakan baik untuk 

pemantauan populasi maupun pengendalian hama. Atraktan adalah bahan kimia 

yang dapat mengelabui serangga agar mendekat ke sumber zat tersebut 

(Priawandiputra & Permana, 2015). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 

perangkap berumpan etanol dapat menarik berbagai spesies kumbang ambrosia 

(Setiawan, et al., 2018; Steininger, et al., 2015). Berdasarkan perilaku kumbang 

ambrosia yang menyukai aroma yang dikelurkan oleh tanaman berkayu, maka 

peneliti melakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat efektifitas penggunaan 

berbagai senyawa atraktan dalam mengendalikan hama kumbang ambrosia pada 

tanaman kakao. 

1.2 Teori 

1.2.1 Kumbang Ambrosia 

Nama kumbang ambrosia bukan merupakan merupakan sebutan kelompok 

taksonomi tunggul. Istilah “kumbang ambrosia” mengacu pada strategi ekologi yang 

dimiliki oleh ribuan spesies kumbang penggerek kayu dari berbagai garis keturunan. 

Kumbang ambrosia merukan spesies pada salah satu subfamili kumbang Scolytinae 

atau Platypodinae yang bersimbiosis dengan jamur ambrosia dan tidak bersifat 

monofiletik (Hulcr, et al., 2015). Mayoritas kumbang ambrosia telah mengembangkan 

kantong kutikula khusus (mycangia) di mana jamur ambrosia diangkut oleh kumbang 

ambrosia dewasa yang baru muncul ke tempat perkembangbiakan baru. Mycangia 

mungkin berhubungan dengan bagian mulut, atau terjadi di dada atau elytra, dan 

posisinya merupakan karakteristik untuk setiap genus. Beberapa kumbang ambrosia 

tidak memiliki mycangia (Beaver, et al., 2014). Beberapa genus yang termasuk ke 

dalam kumbang ambrosia diantaranya Amasa sp., Ambrosiodmus sp., Anisandrus 

sp., Beaverium sp., Cryptoxyleborus sp., Cnestus sp., Coptodryas sp., Diuncus sp., 

Euwallacea sp., Eccoptopterus sp., Immanus sp., Planiculus sp., Xyleborinus sp., 

Xyleborus sp., Xylosandrus sp. (Smith, et al., 2020). 

1.2.2 Morfologi Kumbang Ambrosia 

Kumbang ambrosia famili Scolytidae umumnya memiliki karakteristik penampang 

tubuhnya berbentuk silindris, kepala diperbesar untuk menampung mandibula besar 

dan otot pengunyah. Tungkai dan antenna pendek dibandingkan panjang tubuh 

(Hulcr, et al., 2015). Family Platipodidae dapat dibedakan dengan bentuk tubuh yang 

memanjang, abdomen pendek dan segmen tarsal pertama yang lebih panjang dari 

gabungan segmen yang tersisa (Atkinson, 2011). 
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Gambar 1. Morfologi kumbang ambrosia Euwallacea sibsagaricus (Smith, et al., 

2020) 
 Kumbang ambrosia beradaptasi secara morfologis dan ekologis terhadap 

lingkungan hidupnya. Kehidupan di lubang gerekan membatasi bentuk tubuh, karena 

bagian tubuh yang menonjol akan membatasi pergerakan dan fleksibilitas. Kumbang 

ambrosia umumnya berbentuk silinder, memiliki mata yang besar pipih serta antenna 

pendak yang dapat dilipat ke dalam tubuhnya. Ciri uniknya adalah mata yang 

membesar secara vertikal, terkadang sedikit atau bahkan terbagi seluruhnya di 

tempat antenna menempel terlipat ke belakang. Memiliki rahang yang lebih besar 

dibandingkan kebanyakan kumbang lainnya. Mandibula pendek dan tebal, serta 

mempunyai otot-otot yang melekat kuat (Kirkendal, et al., 2015). 

1.2.3 Siklus Hidup Kumbang Ambrosia 

Siklus hidup kumbang ambrosia terdiri dari empat tahap, mulai dari fase telur, larva, 

pupa sampai dewasa. Telur akan diproduksi oleh kumbang ambrosia betina setalah 

galeri induk dibuat. Telur yang dihasilkan bentuknya halus, lonjong, putih, transparan 

dan ukurannya bervaiasi dari satu kelompok ke kelompok lainnya. Telur akan 

menetas dalam 7-10 hari untuk sebagian besar family scolytidae dalam kondisi 

normal. Larva kumbang ambrosia berberwarna putih berbentuk huruf C, tidak 

bertungkai, sklerotoid lunak, biasanya kepala berwarna coklat, yang tidak berubah 

bentuk seiring pertumbuhannya.  
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Gambar 2. Siklus hidup kumbang ambrosia. Baris atas dari kiri ke kanan : Telur, 

larva instar 1, instar 2, instar 3 dan pupa. Baris bawah dari kiri ke kanan: 
tiga imago pertama adalah betina dan yang terakhir adalah jantan 
(Mann et al., 2014). 

 Jumlah instar larva bervariasi dari dua sampai lima. Pada kondisi ideal 

perkembangan larva menjadi pupa biasanya berkisar antara 30 hingga 90 hari. Pupa 

kumbang ambrosia umumnya membtuhkan waktu rata-rata sekitar 6-9 hari untuk 

berkembang menjadi imago. Setalah tranformasi ke tahap imago, kumbang mungkin 

muncul segara akan tetapi beberapa spesies mungkin memerlukan peridode 

pematangan makanan sebelum muncul. Setelah itu kumbang kemudian terbang ke 

inang yang cocok untuk bereproduksi, tidak jarang kumbang induk muncul membuat 

sistem galeri baru pada tanaman inang yang sama dan menhasilkan jumlah induk 

yang sama (Wood, 2007). 

1.2.4 Asosiasi Kumbang Ambrosia 

Kumbang ambrosia dapat berasiosiasi dengan jamur simbiotik. Selain sabai sumber 

makanan kumbang ambrosia jamur ambrosia juga akan membantu mendekomposisi 

jaringan kayu untuk memungkinkan terjadinya pembangunan galeri, menciptakan 

lingkungan yang mendukung bagi perkembang biakan serangga yang baik, dan 

menginduksi produksi feremon. Sebagian besar jamur ambrosia dapat 

dikelompokkan dalam empat genus mitosporic, Ambrosiella, Raffaelea, 

Monacrosporium dan Phialophoropis, dan masih banyak lagi genus lainnya termasuk 

Fusarium, Acremonium, Candida dan Graphium (Henriques et al., 2006). 

1.2.5 Gejala Serangan Kumbang Ambrosia 

Kumbang ambrosia umunya menyerang tanaman yang stress atau tidak sehat 

namun beberapa ditemukan bersifat agresif dan menyerang tanaman yang tampak 

sehat. Pada permukaan pohon yang terserang akan terdapat lubang-lubang kecil 

berbentuk lingkaran dengan diameter sekitara 1-2 mm. Saat menggerek kedalam 

kayu, kumbang tersebut akan mengeluarkan serbuk gergaji halus yang panjang dan 

tipis yang terlihat jelas (Dzurenko & Hulcr, 2022). Beberapa spesies kumbang 
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ambrosia dilaporkan juga menyerang tanaman pada masa pembibitan yang 

mengakibatkan pohon rusak parah, layu dan kemudian mati (Reding et al. 2010). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Indikasi serangan kumbang ambrosia: A. Frass yang menonjol dari 
kulit kayu dan B. Lubang bekas gerekan pada ranting (Viloria et el., 
2018). 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penilitian 

Penelititan ini bertujuan untuk mengetahui keragaman kumbang ambrosia di lahan 

Kakao di Desa Tarengge, Kecamatan Wotu, Kabupaten Luwu Timur dan tingkat 

preferensi kumbang ambrosia pada berbagai senyawa atraktan (larutan alkohol, 

ekstrak daun kopi, ekstrak daun wortel, fermentasi kayu kakao, dan minyak 

eukaliptus). Adapun kegunaan penilitan ini adalah sebagai bahan informasi terutama 

dalam pemanfaatan atraktan sebagai alternatif dalam mengendalikan kumbang 

ambrosia pada tanaman kakao. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

Terdapat perbedaan tingkat preferensi kumbang ambrosia pada masing-masing 

senyawa atraktan yang diujikan.  


